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ABSTRAK: 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan, 
karena matematika dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, dan kritis serta memberikan 
keterampilan kepada mereka untuk dapat menggunakan matematika dalam memecahkan 
masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan mengetahui bahan ajar 
berbantu macromedia flash yang telah dikembangkan mampu diterapkan pada pembelajaran 
dimasa pandemi ini. Adapun penggunakan bahan ajar tersebut bisa dilaksanakan setelah 
divalidasi oleh validator ahli. Jenis penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar dengan 
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap. Subjek penelitian dua kelas yaitu satu 
kelas control dan kelas eksperimen di SMA N 4 Cirebon. Hasil penelitian dan pembahasan 
menunjukan bahwa bahan ajar berbantu macromedia flash 8 merupakan bahan ajar yang valid, 

dengan hasil validasi bahan ajar dari 3 validator ahli yaitu validator I memperoleh kriteria 
validasi 88%, kriteria validasi 92% dari validator II, sedangkan validator III memberikan kriteria 
validasi 90% dan validasi gabungan dari ketiga validator yaitu 90%. Sehingga bahan ajar yang 

telah dikembangkan valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: Macromedia Flash, ADDIE, dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Mengimplementasi kurikulum 2013 adalah suatustrategi yang bisa diambil untukmenghadapi 

danmengikuti tantangan globalisasi yang bermacam-macam, sehingga mampu melahirkan 

sebuahtantangan internal sertaeksternal di dalambidang pendidikan dan pentingnya tuntutan 

masyarakat indonesia dimasa mendatang (Rizqi, M. 2018). Dimasa ini guru mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan. Seorang guru harus dapat 

mengembangkan program pembelajaran yang optimal sehingga terwujud proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien khususnya dalam pembelajaran matematika (Rizqi, M. 2019). 

Pada pembelajaran matematika, peserta didik akan merasakan dan mengalami sebuah 

penyesuaian terhadap suatu objek terlebih dahulu setelah itumembimbing peserta didik supaya 

dapatbelajar mengamati, berdiskusi, menganalisis, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan 

selama prosespembelajaranberlangsung sehingga dibutuhkan kemampuan pemahaman peserta didik 
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untuk memahami apa yang telah dan sedang mereka pelajari (Rizqi, M. 2019). Matematika adalah 

suatumata pelajaran yang memiliki tingkatkesulitan yang lumayan tinggimenurut beberapa peserta 

didik sehingga dalam proses pembelajaran matematikaperlu ditampilkan bentuk-bentukyang 

sederhana serta mudah untuk dipahami (Rizqi, M. 2019).  

Materi transformasi geometri merupakan salah satu materi membutuhkan konsentrasi lebih bagi 

peserta didik untuk memahaminya, oleh sebab itu untuk mempelajarinya guru haruslah dapat 

menyajikan peristiwa nyata secara grafik maupun dengan kalimat sehingga peserta didik dapat 

memahaminya dengan baik. Setelah mempelajari materi transformasi geometri ini diharapkan 

peserta didik mampu menemukan konsep transformasi dan kaitannya dengan konsep matriks, 

menggunakan konsep transformasi dalam menyelesaikan masalah pada dunia nyata (Rizqi, M. 

2019). 

Beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal-soal berpikir kreatif dan dalam 

belajar matematika menurut Ajeng, Dwijanti, & Wijaya (2019) yaitu siswa tidak terbiasa dengan 

soal-soal non rutin yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kratif, dan materi geometri 

kurang disukai karena selain menghitung, mereka harus mengerti dan menghafal rumus-rumus 

dalam menyelesaikan masalah dalam bangun ruang. Sedangkan menurut Ulya, et al. (2012) 

kenyataan dilapangan siswa cenderung hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan 

konsep tersebut, pada materi geometri siswa cenderung kesulitan dalam membayangkan konsep 

keruangan, menggambarkan atau membuat ilustrasi dari suatu bangun ruang tiga dimensi (Novita, 

2018).  

Adapun temuan lain sebagai berikut kenyataannya pembelajaran matematika disekolah masih 

jarang sekalimemperhatikan kreativitas dan kognitif siswa. Menurut Siswono (2004: 85), guru 

biasanya menempatkan logika sebagai titik incar pembicaraan dan menganggap kreativitas 

merupakan hal yang tidak penting dalam pembelajaran matematika. Selain itu menurut Slameto 

(2003:76), pembelajaran matematika sangat ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang 

digunakan dalam mengajar matematika itu sendiri. Purwono, Asikin, & Junaedi. (2015) dalam 

mengetahui kemampuan berpikir kreatifitas siswa dapat melakukan tes dan analisis hasil tes 

mengacu kepada tiga komponen berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Sedangkan menurut Indriani, Widyasari, & Amril (2018) untuk mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat menggunakan soal tes uraian. Berdasarkan penelitian-penelitian 
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mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa, membuat peneliti ingin membuat desain bahan ajar 

berbantu macromedia flash berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun suatu desain didaktis berdasarkan hambatan belajar 

yang muncul terkait kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi transformasi geometri yang 

diperoleh dari hasil studi pendahuluan, sehingga desain didaktis yang disusun dapat meminimalisir 

hambatan belajar. Desain penelitian yang digunakan yaitu berupa penelitian desain didaktis atau 

dikenal dengan Didactical Design Research (DDR). Berikut merupakan tahapan-tahapan yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu (1) analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran, langkah-

langkah pada analisis situasi didaktis, yakni menentukan kemampuan matematis yang akan diteliti, 

yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis, menentukan materi yang akan menjadi bahan 

penelitian, yaitu materi transformasi geometri, mencari data literatur terkait materi transformasi 

geometri, melaksanakan uji coba soal pada kelas yang telah mempelajari materi transformasi 

geometri untuk mengetahui hambatan belajar yang dialami peserta didik, mengembangkan 

instrumen tes dengan menyusun soal yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang bervariatif sehingga dapat memunculkan hambatan belajar pada materi 

transformasi geometri, melakukan uji coba instrumen untuk mengidentifikasi hambatan belajar pada 

peserta didik kelas XI yang telah mempelajari materi transformasi geometri, menganalisis hasil uji 

coba yang terdapat hambatan belajar dengan menghitung persentase banyaknya peserta didik yang 

mampu dan belum mampu mencapai indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, membuat 

kesimpulan terkait hambatan belajar yang muncul berdasarkan hasil uji coba, membuat berbagai 

prediksi respons peserta didik yang akan muncul saat bahan ajar diimplementasikan serta 

menyiapkan antisipasi dari respons peserta didik yang akan muncul, menyusun desain didaktis 

berupa bahan ajar modul berdasarkan hambatan belajar yang telah ditemukan, melakukan validasi 

bahan ajar oleh para ahli,melakukan revisi pada bahan ajar berdasarkan masukan dari validator, dan 

memilih kelas yang akan diuji, (2) analisis metapedadidaktis, yakni mengimplementasikan desain 

didaktis berupa bahan ajar Macromedia Flash yang telah disusun, dan (3) analisis retrospektif, yakni 

melaksanakan Tes Kemampuan Responden (TKR) setelah implementasi desain didaktis berupa 

bahan ajar, dan menyusun laporan hasil penelitian (Inayah & Rizqi, M. 2020).  Penelitian ini akan 

dilaksanakan di SMAN 4 Cirebon tepatnya pada peserta didik  kelas XI yang telah mempelajari 
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materi transformasi geometri, untuk penentuan kelas mana yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian dilakukan secara acak menggunakan teknik random sampling yaitu dengan cara diundi. 

Subjek penelitian terpilih akan diberikan soal uji coba untuk mengindentifikasi hambatan belajar 

peserta didik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu. Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen ditemukan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal. Peserta didik 

cenderung lebih menyukai mengerjakan soal-soal yang sederhana dibandingkan mengerjakan soal cerita. Hal ini 

terbukti ketika peserta didik diberikan soal cerita terkait materi transformasi geometri dalam kehidupan sehari-

hari terlihat bahwa peserta didik masih belum dapat menerjemahkan soal tersebut dalam bahasa matematis. 

Setelah menemukan hambatan belajar peserta didik, maka selanjutnya yaitu menyusun antisipasi didaktis dan 

pedagogis. Mengatasi hambatan belajar yang dialami oleh peserta didik salah satunya yaitu dengan mendesain 

bahan ajar berupa modul dengan berisi materi pembelajaran yang dikemas menarik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

Setelah bahan ajar disusun, selanjutnya dilakukan tahapan pengujian bahan ajar untuk mengetahui layak 

atau tidaknya bahan ajar diimplementasikan melalui uji validasi oleh para ahli. Pada tahapan merancang desain 

bahan ajar perlu melalui langkah-langkah yang sesuai dengan susunan dan komponen-komponen pembuatan 

bahan ajar yang baik. Untuk mengetahui layak atau tidaknya bahan ajar yang telah disusun perlu melalui 

tahapan pengujian melalui uji validasi oleh para ahli. Pada penelitian ini uji validasi ditunjukan untuk 

mengetahui bahan ajar yang telah disusun sudah layak untuk diimplementasikan atau masih perlu diperbaiki. 

Hasil validasi bahan ajar dari tiga ahli disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar 

 

No Validator  Hasil Validasi Kevalidan 

1 Validator 1 93 % Valid 

2 Validator 2 78 % Cukup Valid 
3 Validator 3 95 % Valid 

 
Setelah melakukan validasi dan revisi berdasarkan saran dari validator terhadap bahan ajar yang 

disusun, maka bahan ajar sudah dapat diimplementasikan untuk kegiatan pembelajaran. Pada 

pertemuan pertama dalam implementasi bahan ajar guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa 

pembelajaran akan dilakukan menggunakan bahan ajar berbasis kemampuan berpikir kreatif 
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matematis, pada pertemuan kedua peserta didik sudah dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan akan mempelajari materi sub bab kedua yaitu refleksi.  

Peserta didik diminta untuk mengamati benda atau objek yang mengalami pencerminan 

disekelilingnya. Kemudian peserta didik mengamati ilustrasi salah satu contoh peristiwa terkait 

materi refleksi. Selanjutnya peserta didik diminta untuk mengerjakan aktivitas yang berisi 

permasalahan terkait materi refleksi yang mencakup indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis, dan pada pertemuan ketiga yang merupakan pertemuan akhir dalam penelitian ini yaitu 

melakukan evaluasi berupa postest setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berbasis kemampuan komunikasi matematis pada materi transformasi geometri. Berdasarkan hasil 

dari postest yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa peserta didik mampu menjawab soal-soal 

tersebut. Sehingga penggunaan bahan ajar berbasis kemampuan komunikasi matematis ini mampu 

meminimalisi kesulitan belajar yang dialami peserta didik tentunya bersama guru sebagai fasilitator 

yang membimbing saat pembelajaran berlangsung. Berikut akan disajikan secara garis besar format 

desain bahan ajar berbantu macromedia Flash berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada materi transformasi geometri. 

Tampilan Pembukaan Bahan ajar 

 
Tampilan Awal 
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Tampilan Materi 
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Tampilan Bagian Contoh soal dan Pembahasan 

 
Tampilan Latihan Soal 
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Tampilan Evaluasi 

 
 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

Desain bahan ajar berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis disusun berdasarkan hambatan belajar yang 

dialami peserta didik bertujuan untuk meminimalisir hambatan belajar dan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi transformasi geometri. Berdasarkan hasil 
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validasi bahan ajar oleh ketiga validator diperoleh persentase sebesar dengan tingkat validasinya sangat valid dan 

dapat digunakan tanpa revisi. Sehingga bahan ajar berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Hasil postest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas mencapai , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa desain bahan ajar berbasis kemampuan komunikasi matematis dapat 

mengatasi semua hambatan belajar yang dialami peserta didik. Berdasarkan simpulan terhadap penelitian yang 

telah dilakukan, diajukan saran dalam penelitian ini adalah  Saat implementasi alangkah lebih baik dapat 

dipastikan bahwa peserta didik telah memahami materi prasyarat. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi transformasi geometri. 
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